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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi kurangnya konsentrasi siswa selama proses pembelajaran
sehingga menjadikan siswa itu lebih banyak mendengarkan daripada ikut memberikan
pendapatnya ketika guru menjelaskan materi pembelajaran,dan hasil belajar siswa yang
terlihat dari hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas IV masih rendah. Rata-
rata siswa kelas IV Palembang masih tergolong rendah ketercapaian hasil belajarnya
dikelas serta kurangnya kegiatan kerjasama antara siswa satu dengan yang lainnya,
menjadikan motivasi siswa rendah dalam memahami materi yang disampaikan. Jenis
penelitian ini penelitian kuantitatif dengan desain posttest only contol design dan sampel
dalam penelitian ini siswa kelas IV a dan IV b SD Negeri 72 Palembang. Teknik
pengumpulan data menggunakan menggunakan analisis deskriptif uji hipotesis dan uji
normalitas serta homogenitas berdasarkan data pengumpulan data dan analisis data
diperoleh t hitung 2.056 dan t tabel 1,710 maka disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya
model pembelajaran Jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan kategori
pengaruhnya cukup efektif

Kata Kunci: Model Jigsaw, IPAS, Hasil Belajar
Abstract

This research is based on students' lack of concentration during the learning process,
resulting in students listening more than giving their opinions when the teacher explains the
learning material, and student learning outcomes as seen from student learning outcomes in
science learning in class IV are still low. On average, class IV students in Palembang still
have relatively low achievement of learning outcomes in class and there is a lack of
collaborative activities between students with one another, making students' motivation low in
understanding the material presented. This type of research is quantitative research with a
posttest only control design and the sample in this research is students of class IVaand IV b
at SD Negeri 72 Palembang. The data collection technique uses descriptive analysis,
hypothesis testing and normality and homogeneity tests based on data collection and data
analysis. The t count is 2,056 and the t table is 1,710, so it is concluded that Ha is accepted,
meaning that the Jigsaw learning model has an effect on student learning outcomes with the
influence category being quite effective.

Keywords: Jigsaw Model, IPAS, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Dalam menciptakan kecerdasan bangsa pendidikan memiliki kontribusi penting.
Pencapaian mencerdaskan masyarakat dan menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang
memiliki nilai, sikap, dan perilaku yang positif menunjukkan bahwa negara ini memiliki
standar pendidikan yang tinggi. Maka sebab itu, perlu dibangun suatu sistem pendidikan
yang dapat sepenuhnya oleh mengembangkan kemampuan, minat, dan keterampilan anak,
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khususnya pendidikan abad 21 (Mazidah & Sartika, 2023, p. 23). Pasal 1 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, mendefinisikan pendidikan
sebagai “ Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
mengembangkan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara..

Pendidikan tidak lepas dari peran seorang pendidik dalam proses pelaksanaanya.
Seorang pendidik atau guru sebagai pemegang kunci utama pendidikan memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran. Salah satu instrumen penting yang tidak ketinggalan
dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran. Model pembelajaran adalah pola
atau langkah-langkah sistematis yang berkaitan dengan pembelajaran antara guru dan
siswa. Model yang ditetapkan harus selaras dengan materi yang disampaikan, karena
dengan adanya penetapan model yang tepat dapat membantu siswa serta guru dalam
proses pelaksanaan pembelajaran. Guru diharuskan mampu menciptakan model
pembelajaran yang efektif di dalam atau di luar kelas agar peserta didik mampu memahami
pelajaran dengan baik dan nyaman sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa (Yudha et al., 2021, p. 2158).

Sekolah Dasar adalah jenjang yang paling dasar dalam pendidikan formal di
Indonesia yang merupakan hal penting dan dasar hak sekaligus bagian untuk melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi, anak SD atau anak yang berada pada usia antara 7 sampai 15
tahun mereka menginjak masa yang lebih luas dunia mereka lebih rasional daripada dunia
kanak-kanak, masa ini adalah masa perkembangan dunia kecerdasan yang lebih luas. Pada
masa ini anak sangat aktif mempelajari apa saja yang ada di lingkungannya dorongan untuk
mengetahui dan berbuat terhadap lingkungan yang sangat besar, masa anak-anak adalah
masa pencarian pengetahuan sebanyak mungkin menyangkut uraian dunia nyata masa ini
adalah masa realistis dan karena itu komunikasi peserta didik dengan pendidik Pada masa
ini lebih bersifat stabil (Uyoh, 2018, p. 57).

Berdasarkan hasil selama melaksanakan praktek pengalaman lapangan (PPL) di
SDN 72 Palembang bahwa, terlihat dari hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS di
kelas IV terlihat masih rendah. Rata-rata siswa kelas IV SDN 72 Palembang masih tergolong
rendah ketercapaian hasil belajarnya dikelas. Hal ini disebabkan pembelajaran hanya
terpusat pada guru, hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang hanya mampu mencapai nilai
rata-rata hanya 65. Sedangkan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan minimum)yang ditetapkan
pada pelajaran IPAS di kelas IV SDN 72 Palembang adalah 70.

Serta didukung dengan berdasarkan hasil observasi awal peneliti di kelas IV SDN 72
Palembang. Bersama wali kelas IV ibu Indah Pratiwi pada tanggal 30 Januari 2024 peneliti
menemukan beberapa tantangan dan kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses
pembelajaran. Adapun indikator- indikator permasalahannya yaitu: kurangnya kosentrasi
siswa selama proses pembelajaran , sehingga menjadikan siswa itu lebih banyak
mendengarkan daripada ikut memberikan pendapatnya ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran, dan kurangnya kegiataan kerja sama antara siswa satu dengan yang lainnya,
menjadikan motivasi siswa rendah dalam memahami materi yang disampaikan, padahal
dengan jaman yang sekarang seharusnya siswa bisa lebih aktif untuk menerima
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Penulis menyimpulkan bahwa untuk mengatasi
kejenuhan dan kesulitan yang dialami siswa pada pembelajaran IPAS maka seorang guru
membutuhkan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPAS, yaitu model
pembelajaran jigsaw. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa, lalu dibentuk kelompok yang berasal dari siswa yang memiliki
kemampuan berpikir tinggi, sedang, dan rendah. Bila memungkinkan dibentuk berdasarkan
siswa dengan ras,suku,jenis kelamin yag berbeda-bedadan,penghargaaan diberikan pada
kelompok daripada individu.Diharapkan penerapan model pembelajaran ini akan
memberikan kontribusi untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran.

Supaya terjadinya proses pembelajaran efektif dan efisien peniliti dapat melakukan
gaya belajar yang membuat siswa lebih aktif dan kreaktif dengan tidak hanya menggunakan
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metode konvensional, supaya siswa senang dan tidak bosan dalam belajar IPAS. Model
pembelajaran merupakan salah satu cara alternatif untuk mengatasi dan mambantu
mengurangi permasalahan di SD, pada materi IPAS di SD. Pengaruh model pembelajaran
sangatlah besar dalam menentukan keberhasilan pembelajaran, apa lagi pembelajaran IPAS
sekarang ini merupakan pembelajaran yang sangat penting.

METODE

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini merupakan metode
eksperimen. Penelitian ini diadakan di dua kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran Jigsaw dan satu kelas sebagai kelas kontrol dengan
model pembelajaran konvensional. Desain penelitian eksperimen merupakan design yang
terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara purposive sampling. Kelompok
pertama diberikan perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak diberikan perlakuan.
Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (01: 02). Metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. (Sugiyono, 2019, p. 132). Penelitian ini menggunakan desain penelitian
Posttest-Only Control Design. Dengan bagan sebagai berikut :

Rl X Ol

R2 02

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV a dan IV b SDN 72 Palembang pada
tahun ajaran 2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Penelitian ini memerlukan kriteria pengambilan sampel untuk menghindari kesalahan
spesifikasi dalam penentuan sampel yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang digantikan dengan price
book value sebagai variabel terikat. Hasil belajar IPAS adalah hasil yang didapat
peserta didik kognitif (pengetahuan),

Model pembelajaran jigsaw adalah suatu model yang digunakan oleh guru dan
strategi yang dirancang secara khusus dengan cara belajar dalam kelompok sebagai
variabel independen. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yang diperoleh dari hasil belajar siswa di SDN 72 Palembang . Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji Homogenitas,dan Uji Hipotesis.).
Teknik analisis data yang digunakan didalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi berganda dan Analisis regresi moderasi. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui regresi yang menggunakan program SPSS dengan membandingkan tingkat
signifikasi (Sig t) masing — masing variable independen dengan taraf sig a= 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 72 Palembang ,yang beralamat di JL. Faqgih
Usman 3-4 Ulu kota Palembang , Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap hasil belajar IPAS pada siswa
kelas IV SD Negeri 72 Palembang. Sebelum melaksanakan penelitian, penelitian
menyiapkan instrumen-instrtumen yang diperlukan seperti modul pembelajaran dan
memberikan perlengkapan untuk model pembelajaran jigsaw. Setelah melaksanakan
pembelajaran, peneliti melakukan tes akhir yang peneliti berikan tersebut merupakan tes
bentuk soal essay mengenai materi pada tema 8 subtema 1 norma dan adat istiadat.

Sebelum melaksanakan penelitian, melakukan observasi pada tanggal 30 Januari
2024 peneliti mengobservasi populasi dan sampel penelitian di SD Negeri 72 Palembang.
Dalam penelitian ini,  peneliti menggunakan penelitian true eksperimental dengan
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menggunakan desain eksperimen posttes only control Design. Dalam desain ini terdapat

dua kelompok yang masing-masing dipilih secara purposive sampling kelompok pertama

diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw pada pembelajaran IPAS

dan kelompok lain tidak diberikan perlakuan atau disebut kelas kontrol, jadi penelitian ini

menggunakan dua kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Analisis Deskriptif

a. Uji Normalitas

Sebuah penelitian dilakukan untuk mendapatkan data, adapun data yang dicari

tersebut belum tentu dapat dikatakan baik namun belum tentu juga dikatakan data itu
buruk. Namun penelitian memiliki asumsi bahwa data tersebut baik jika tingkat
kesalahannya hanya 5% atau 0,05. Oleh karena itu penelitian menguji normalitas data
yang sudah didapatkan. Uji normalitas dilakukan terhadap nilai masing-masing kelompok
dengan tujuan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.
Seluruh analisisnya dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program
Statistikal Product And Service Solutions (SPSS) Statistics 25 For Windows dengan uji
one sample kolmogprov-smirnov test. Adapun hasil perhitungan uji normalitas data yaitu
sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 26
Normal Parameters®:® Mean 0000000
Std. Deviation 7.51813727

Most Extreme Differences Absolute .214
Positive 214

MNegative -.130

Test Statistic 214
Asymp. Sig. (2-tailed)® .003
Monte Carlo Sig (2-tailed)® Sig. 004
99% Confidence Interval Lower Bound .002

Upper Bound .00s5

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors® method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi hasil belajar
peserta didik kelas IV dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov test dengan nilai
0,005 dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai sig lebih kecil dari 0,05 sehingga data
penelitian tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel diperoleh
dari populasi yang bervariabel homogen atau tidak. Kriteria pada uji homogenitas bila
menggunakan nilai sig atau signifikansi, maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha
atau tingkat kesalahaan 5% (0,05). Kriteria yang digunakan yaitu Ha diterima apabilah
nilai signifikansi lebih besar dari tingkat kesalahaan 5% (0,05) dan Ho ditolak apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat kesalahan. Adapun hasil homogenitas pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

Eksperimen Based on Mean 2.591 2 22 .098
Based on Median 1.046 2 22 .368
Based on Median and with 1.046 2 16.629 .373
adjusted df
Based on trimmed mean 2.546 2 22 101
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Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan posttest memiliki nilai sig sebesar 0,98.
Hal tersebut memenuhi kriteria pengujian homogenitas. Yang mana nilai 0,98 > 0,05
sehingga data penelitian mengenai posttest homogen

c. Uji Hipotesis

Untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Jigsaw terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS di Kelas IV SDN 72 Palembang, peneliti
mengujinya dengan cara menggunakan analisis regresi linear sederhana melalui
aplikasi SPSS. Kemudian untuk melihat pengaruh variabel dependent terhadap variabel
independent digunakan uji-t dengan membandingkan taraf signifikansinya. Berikut hasil
analisis uji-t yang dimuat pada tabel

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 52.543 12.333 4.261 .003
Eksperimen .324  .157 .387 2.056 .001

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan penguijian uji -t diatas diperoleh probabilitas nilai sig (2-tailed) 0,001
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t niung Sebesar 2.056 > dari nilai t wper Sebesar 1,710.
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak , sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan pada model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 72 Palembang. Hal ini dapat dilihat dari
perbandingan rata-rata hasil belajar siswa baik kelas kontrol dan eksperimen. Pada kelas
eksperimen yang diberikan model pembelajaran jigsaw mendapatkan nilai rata-rata yang
lebih baik jika dibandingkan dengan kelas kontrol, yakni pada kelas eksperimen
mencapai 79,23 sementara pada kelas kontrol 75,38.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik uji-t diperoleh nilai
sig dengan uji t 0,001 dan nilai t hitung sebesar 2.056 > dari nilai t tabel sebesar 1,710.
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak , jadi kesimpulannya
terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran jigsaw terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 72 Palembang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa pada kelas
kontrol siswa kurang antusias dan semangat dalam memahami materi yang diberikan,
karena tidak menggunakann gaya pembelajaran atau model pembelajaran. Pada kelas
eksperimen siswa lebih antusias dan aktif memahami materi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Jigsaw .

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data statistik dengan diolah menggunakan uji t melalui SPSS ditemukan
bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan pada penggunaan model pembelajaran
jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi norma dan adat istiadat di kelas IV SD
Negeri 72 Palembang. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan rata-rata hasil belajar siswa
baik kelas kontrol dan eksperimen. Pada kelas eksperimen yang diberikan model
pembelajaran jigsaw mendapatkan nilai rata-rata yang lebih baik jika dibandingkan
dengan kelas kontrol, yakni pada kelas eksperimen mencapai 79,23 sementara pada
kelas kontrol 75,38.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik uji-t diperoleh nilai
sig dengan uji t 0,001 dan nilai t hitung sebesar 2.056 > dari nilai t tabel sebesar 1,710.
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak , jadi kesimpulannya
terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran jigsaw terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 72 Palembang. Serta hasil
penelitian ini menguatkan beberapa penelitian sebelumnya, Suryaningsih dan Poerwati
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2021 bahwa anak yang mengikuti proses pembelajaran tipe kooperatif jigsaw lebih
unggul dibandingkan dengan anak pendekatan kovensional. Lebih lanjut penelitian yang
dilakukan oleh Octaviani, lokaria, yuneti 2023 hasil belajar siswa setelah menggunakan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara signifikan tuntas, dan
penelitian yang dilakukan oleh Eriawan,Taufina 2020 dan Masitoh 2022 menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Jigsaw. Sehingga dapat dapat disimpulkan model
pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar siswa sangat efektif untuk di terapkan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
model Jigsaw berpengaruh positif dan sigfikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SDN
72 Palembang. Hal itu telah terbukti dengan adanya peningkatan capaian hasil belajar siswa
pada hasil penilaian post test, yang mana rata-rata hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen mencapai 79,23 dan kelas kontrol mencapai 75,38 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan, serta pada pengujian data hasil uji t diperoleh nilai hasil t hitung
sebesar 2.056 > dari nilai t tabel sebesar 1,710, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini
artinya model jigsaw dapat berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. kelas IV SDN
Palembang, khususnya pada pembelajaran IPAS pada kelas IV SDN 72 Palembang.
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